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ABSTRAK 

 

Alat berat diperlukan hampir disetiap bidang dalam proyek konstruksi tak 

terkecuali pada bidang proyek pembangunan Embung. Embung adalah bangunan 

yang difungsikan sebagai tempat penampungan air hujan yang nantinya akan 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih. Maka 

produktivitas alat berat sangat penting dalam keberlangsungan pembangunan 

Embung Getakan agar pembangunan yang dilakukan bisa terealisasikan sesuai 

dengan rencana dan juga sesuai waktu yang telah ditentukan berdasarkan kondisi 

tanah yang ada di lapangan serta untuk mengetahui biaya yang di keluarkan untuk 

alat berat pada pekerjaan pondasi pembangunan Embung Getakan. Metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan metode analisis deskriptif 

yaitu dengan cara mengumpulkan data primer dan data sekunder. Dalam penelitian 

ini adalah ada beberapa analisis data yang dilakukan yaitu analisis tingkat 

produktivitas alat dan analisis biaya alat berat. Produktivitas alat ARCON diesel 

hammer pada tanah padat didapat rata – rata produktivitas alat sebesar 10.032 m / 

jam pada tanah lunak didapat rata – rata produktivitas alat sebesar 35.882 m / jam. 

Total biaya penggunaan alat berat pada pekerjaan pondasi tubuh embung sebesar 

Rp. 1.254.289 / jam x 56 jam (7hari waktu pengerjaam) = Rp. 70.240.184 + Rp. 

6.000.000 ( biaya mobilisasi dan demobilisasi alat, jadi total biaya yang diperlukan 

adalah Rp. 76.240.284 

 

Kata kunci : Produktivitas, Alat berat, Tiang pancang, Embung 
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ABSTRACT 

 

Heavy equipment is needed in almost every field in construction projects, 

including the embung development project field. Embung is a building that 

functions as a rainwater reservoir which will later be used to meet the community's 

needs for clean water. So the productivity of heavy equipment is very important in 

the sustainability of the construction of The Getakan Embung so that the 

development carried out can be realized according to the plan and also according to 

the predetermined time based on the condition of the soil in the field and to find out 

the costs incurred for heavy equipment in the foundation work of the Embung 

Getakan development. The method used in conducting this study is a descriptive 

analysis method, namely by collecting primary data and secondary data. In this 

study, there are several data analysis carried out, namely the analysis of the level of 

equipment productivity and the analysis of heavy equipment costs. The productivity 

of arcon diesel hammer tools on solid soils obtained an average tool productivity of 

10,032 m / h on soft soils obtained an average tool productivity of 35,882 m / h. 

The total cost of using heavy equipment on the foundation work of the embung 

body is Rp. 1,254,289 / hour x 56 hours (7 days of work time) = Rp. 70,240,184 + 

Rp. 6,000,000 ( mobilization and demobilization costs of equipment, so the total 

cost required is Rp. 76,240,284. 

 

Keywords : Productivity, Heavy Equipment, Piles, Embung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Proyek konstruksi merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya, dan juga membutuhkan berbagai macam keahlian 

( Skill ) dari berbagai profesi dan organisasi. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dibutuhkan beberapa sumber daya pendukung pada proses proyek 

konstruksi seumber daya tersebut meliputi 5M ( man, material, machine, mony dan 

method ). Tidak hanya SDM yang baik dan terampil yang diperlukan untuk 

mengembangkan bidang kontruksi di Indonesia. 

 Dalam proyek konstruksi alat berat juga menjadi faktor pendukung dalam 

perkembangan dunia konstruksi. Peranan alat berat pada perkembangan dunia 

konstruksi sangatlah penting karena di negara Indonesia banyak terdapat proyek – 

proyek pemerintah maupun pihak swasta yang memiliki skala yang besar. Dengan 

demikian penggunaan alat berat sangat diperlukan untuk membantu pekerjaan yang 

tidak dapat dikerjakan oleh tenaga manuasia, tak hanya itu, tingkat produktivitas 

alat juga sangat perlu di perhatiakan mulai dari factor pendukug dan factor 

penghambat produktivitas alat. Menurut ( Rohman, ) Pelaksanaan suatu proyek 

konstruksi berarti menggabungkan berbagai sumber daya untuk menghasilkan 

produk akhir yang diinginkan, pada proyek konstruksi kebutuhan untuk peralatan 

antara 7 – 15 % dari biaya proyek, Peralatan konstruksi yang dimaksud adalah 

alat/perlalatan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan konstruksi secara 

mekanis. Artinya pemanfaatan alat berat pada suatu proyek konstruksi dapat 

memberikan insentif pada efisiensi dan efektifitas pada tahap pelaksanaan maupun 

hasil yang dicapai[ 8 ]. 

Terdapat banyak jenis alat berat yang digunakan dalam proyek konstruksi 

setiap alat berat tersebut memiliki fungsi dan kegunaan nya masing – masing 

seperti: pada pekerjaan pengalian atau urugan tanah diperlukan alat berat  

Excavator, Loader, dan Dump truck sedangakan dalam pekerjaan pondasi / pancang 

di perlukan alat berat seperti: Drop hammer, Diesel hammer, Hidraulic hammer 
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dan Vibrator pile driver Sedangkan pada pekerjaan pengaspalan diperlukan alat 

berat seperti: Asphalt sprayer, Tandem roller, Asphalt finisher dan Pneumatic 

tyredd roller. Seiring perkembangan pada bidang proyek konstruksi tidak menutup 

kemungkinan jika suatu alat berat dikombinasikan satu sama lain untuk membentuk 

suatau alat yang memiliki funsi ganda ( Multi fungsi ) hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan evisiensi – evisiensi seperti evisiensi pada waktu dan biaya.  

Alat berat diperlukan hampir disetiap bidang dalam proyek konstruksi tak 

terkecuali pada bidang proyek pembangunan Embung. Embung adalah bangunan 

yang difungsikan sebagai tempat penampungan air hujan yang nantinya akan di 

manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih seperti untuk 

mandi, untuk beternak, untuk perkebunan dan pertanian. Dalam pembangunan 

Embung ada beberapa alat berat yang digunakan seperti : Penggunaan alat 

Ecxavator untuk pekerjaan urugan, timbunan dan juga untuk pekerjaan 

pembersihan lahan selain itu yang tak kalah pentingnya adalah peranan alat pancang 

untuk membantu dalam melakukan pkerjaan pondasi pada dasar bangunan tubuh 

Embung  

 Berdasarkan latarbelakang diatas saya tertarik untuk mengambil tingkat 

produktivitas alat Pancang karena produktivitas alat berat sangat penting dalam 

keberlangsungan pembangunan Embung Getakan agar pembangunan yang di 

lakukan bisa terealisasikan sesuai dengan rencana dan juga sesuai waktu yang telah 

ditentukan berdasarkan kondisi tanah yang ada di lapangan serta untuk mengetahui 

biaya yang di keluarkan untuk alat berat pada pekerjaan pondasi pembangunan 

Embung Getakan II. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi beberapa rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana produktivitas alat pancang sesuai dengan kondisi tanah ? 

2. Berapa biaya dari penggunaan alat berat yang di gunakan dalam pekerjaan  

pondasi tiang pancang  
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1.3. Tujua Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana produktivitas alat pancang sesuai dengan 

kondisi tanah  

2. Untuk mengetahui berapa biaya dari penggunaan alat berat yang digunakan 

dalam pekerjaan pondasi tiang pancang  

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pembelajaran dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah yang terkait 

dengn penelitian  

2. Bagi praktisi, hasil penelitian dapat membantu pemilihan atau penentuan 

alternatif pada pelaksanaan proyek yang mengalami keterlambatan 

terutama pada pembangunan embung, bendungan dan bangunan air 

lainnya  

3. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi 

dalam kegiatan perkuliahaan dan penelitian lanjutan terutama pembahasan 

tentang alternatif optimalisasi waktu dan biaya 

1.5.  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat diselesaikan secara sistematis dan terarah maka 

perlu adanya Batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Embung Getakan II 

kabupaten Klungkung  

2. Penelitian dilakukan pada saat jam kerja pada pekerjaan tiang pancang  

Dimana jam kerja dibagi manjadi  

di mlai Pukul 08 : 00 – 17: 00  

3. Tingkat produktivitas yang dianalisa adalah produktivitas alat ARCON 

Diesel hammer hanya pada pekerjaan pondasi  pembangunan Embung 

Getakan II  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisi dan pembahasan pada BAB IV didapatkan 

hasil kesimpulan pada penelitian ini adalah  

1. Menjawab dari rumusan masalah pertama Bagaimana produktivitas alat 

Pancang sesuai dengan kondisi tanah, yaitu di dapat  

- Produktivitas alat ARCON DIESEL HAMMER  

 Pada tanah PADAT di dapat rata – rata produktivitas alat sebesar 

10.032 m / Jam 

 Pada tanah LUNAK di dapat rata – rata produktivitas alat 

sebesar 35.882 m / jam  

2. Menjawab dari rumusan masalah kedua Untuk mengetahui berapa biaya 

dari penggunaan alat berat yang di gunakan dalam pekerjaan pondasi tiang 

pancang  

 Total biaya penggunaan alat berat pada pekerjaan pondasi 

tubuh Embung sebesar Rp. 1.254.289 / Jam X 56 jam ( 7hari 

waktu pengerjaam ) = Rp. 70.240.184 + Rp. 6.000.000 ( Biaya 

mobilisasi dan demobilisasi alat  

Jadi total biaya yang di perlukan adalah R.p. 76.240.284  

5.2 S aran  

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini ada beberapa 

masukan atau saran – saran yang penulis berikan sebagai berikut : 

1. Perlu di lakuakan evaluasi lanjutan mengenai produktivitas alat dan harga 

– harga dalam operasional lapangan pada suatu proyek. Karena masih 

banyak lagi faktor – faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut di luar 

dari studi- studi yang telah ada  

2. Perlu dilakukan pengamatan lebih detail lagi mengenai waktu siklus alat 

pancang Diesel Hammer dimana pada masing-masing segmen kedalaman  
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tanah memiliki waktu siklus pemancangan yang berbeda yang 

dipengaruhi oleh material, sehingga perencanaan dapat lebih akurat. 

3. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperdalam dan ditambah 

lagi mengenai faktor -faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan alat 

berat dan asumsi jika kontraktor sebagai pemilik alat, agar 
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